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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Persaingan bisnis di Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan yang pesat. 

Semakin bertambahnya jumlah perusahaan baru dari hari ke hari membuat 

persaingan dunia bisnis di Indonesia menjadi ketat. Perusahaan-perusahaan yang 

bergerak baik di bidang jasa, manufaktur, maupun dagang saling bersaing untuk 

dapat bertahan dan menjadi yang terbaik. Hal ini mendorong masing-masing 

perusahaan untuk melakukan berbagai inovasi dan strategi bisnis agar terhindar 

dari kebangkrutan.  

       Sebuah perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mencapai keuntungan 

maksimal atau laba yang sebesar-besarnya dan mengoptimalkan nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan. Nilai 

perusahaan mencerminkan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai perusahaan 

dapat dinilai dari harga sahamnya yang stabil dan mengalami kenaikan dalam 

jangka panjang. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. 

Semakin tinggi nilai perusahaan mengindikasikan kemakmuran pemegang saham. 

Harga saham di pasar modal terbentuk berdasarkan kesepakatan antara permintaan 

dan penawaran investor, sehingga harga saham merupakan fair price yang dapat 

dijadikan sebagai proksi nilai perusahaan (Hasnawati, 2005a dan 2005b). 
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       Nilai Perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price Book Value yang 

ditunjukan sebagai berikut : 

 
Sumber : www.idx.co.id 

Gambar 1.1 

Grafik Price Book Value  (PBV) 

Perusahaan Go Public 2013-2016 

       Berdasarkan gambar 1.1, mengambarkan bahwa nilai perusahaan yang di 

proksikan dengan Price Book Value dari beberapa perusahaan dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan dan penurunan yang fluktuatif. Dibuktikan dengan kode 

perusahaan ADRO yang mempunyai Nilai Perusahaan tahun 2013 sebesar 0,89, 

tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,81, tahun 2015 mengalami penurunan 

sebesar 0,36 dan tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,18.  Diikuti dengan 

kode perusahaan ITMG yang mempunyai Nilai Perusahaan tahun 2013 sebesar 

2,72, tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 1,47, tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar 0,56 dan tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,67. Lalu 

untuk kode perusahaan ASII yang mempunyai Nilai Perusahaan tahun 2013 
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sebesar 2,59, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 2,60, tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 1,92 dan tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 

2,54. Lalu untuk kode perusahaan AUTO yang mempunyai Nilai Perusahaan 

tahun 2013 sebesar 1,84, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 2,08, tahun 

2015 mengalami penurunan sebesar 0,76 dan tahun 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 0,96. Dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan yang mengalami 

pergerakan yang fluktuatif setiap tahunnya menunjukan bahwa image perusahaan 

di mata investor tidak selalu baik. 

       Keputusan investasi merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan 

perusahaan. Susanti (2010) menyatakan bahwa nilai perusahaan semata-mata 

ditentukan oleh keputusan investasi. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa 

keputusan investasi itu penting, karena untuk mencapai tujuan perusahaan dapat 

dicapai melalui kegiatan investasi perusahaan. Investasi modal merupakan salah 

satu aspek utama dalam keputusan investasi selain penentuan komposisi aktiva. 

Keputusan pengalokasian modal ke dalam usulan-usulan investasi yang 

manfaatnya akan direalisasikan di masa yang akan datang harus dipertimbangkan 

dengan cermat. Akibat ketidakpastian di masa yang akan datang, manfaat yang 

diperoleh menjadi tidak pasti, sehingga usulan investasi tersebut mengandung 

risiko. Keputusan pengalokasian modal ke dalam usulan investasi harus dievaluasi 

dan dihubungkan dengan risiko dan hasil yang diharapkan (Hasnawati, 2005a). 

Dengan demikian dapat disimpulkan apabila dalam berinvestasi perusahaan 

mampu menghasilkan keuntungan dengan menggunakan sumber daya perusahaan 

secara efisien, maka perusahaan akan memperoleh kepercayaan dari calon 



4 
 

 
 

investor untuk membeli sahamnya. Dengan demikian semakin tinggi keuntungan 

perusahaan semakin tinggi nilai perusahaan, yang berarti semakin besar 

kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. 

       Keputusan Investasi dapat diukur dengan menggunakan Price Earing Ratio  

yang ditunjukan sebagai berikut : 

 
Sumber : www.idx.co.id 

Gambar 1.2 

Grafik Price Earing Ratio (PER) 

Perusahaan Go Public 2013-2016 

       Pada gambar 1.2 grafik Price Earing Ratio (PER) yang fluktuatif selama 

tahun 2013-2016. Price Earning Ratio (PER) merupakan ukuran yang di gunakan 

dalam memantau Keputusan Investasi perusahaan. Rasio ini mengukur seberapa 

banyak orang yang memutuskan untuk berinvestasi kepada perusahaan tersebut. 

Semakin tinggi keuntungan yang efisien maka perusahaan akan mendapat 

kepercayaan dari investor untuk membeli saham. Perusahaan yang mengalami 

fluktuatif keputusan investasinya yaitu kode perusahaan SMSM yang mempunyai 

Keputusan Investasi tahun 2013 sebesar 16,13, tahun 2014 mengalami kenaikan 
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sebesar 48,03, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 16,03, dan tahun 2016 

mengalami kenaikan sebesar 35,28. Diikuti dengan kode perusahaan BATA yang 

mempunyai Keputusan Investasi tahun 2013 sebesar 31,05, tahun 2014 

mengalami penurunan sebesar 16,82, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 

9,03, dan tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 26,26. Lalu untuk kode 

perusahaan UNVR yang mempunyai Keputusan Investasi tahun 2013 sebesar 

37,06, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 45,65, tahun 2015 mengalami 

kenaikan sebesar 48,24, dan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 46,74. 

Lalu untuk kode perusahaan MLBI yang mempunyai Keputusan Investasi tahun 

2013 sebesar 21,59, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 37,72, tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 21,69, dan tahun 2016 mengalami penurunan 

sebesar 27,35. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan keputusan investasi 

dikarenakan kecepatan pengembalian modal perusahaan dan sebaliknya 

penurunan keputusan investasi dikarenakan lambatnya pengembalian modal 

perusahaan. 

       Penelitian Nur (2010), Hasnawati (2005) menyatakan bahwa keputusan 

investasi (PER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (PBV). Hasil 

penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan 

Wibawa (2010) menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

       Keputusan investasi akan berimbas pada sumber dan pembiayaannya. Sumber 

pendanaan dapat diperoleh dari internal atau eksternal perusahaan. Selain itu 

sumber pendanaan bisa berasal dari hutang atau modal sendiri. Nilai perusahaan 
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dapat ditingkatkan melalui kebijakan hutang. Besarnya hutang yang digunakan 

oleh perusahaan adalah suatu kebijakan yang berhubungan dengan struktur modal. 

Mulianti (2010) menyatakan bahwa semakin tinggi proporsi hutang maka semakin 

tinggi nilai perusahaan. Sebagian perusahaan menganggap bahwa penggunaan 

hutang dirasa lebih aman daripada menerbitkan saham baru. Kebijakan hutang 

yang akan diambil perusahaan juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan 

dalam mengembalikan hutangnya. Kemampuan perusahaan dapat meningkatkan 

kepercayaan para kreditur untuk meminjamkan dana kepada perusahaan. Di sisi 

lain penambahan hutang akan meningkatkan tingkat risiko atas arus pendapatan 

perusahaan. Semakin besar hutang, semakin besar pula kemungkinan terjadinya 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tetap berupa bunga dan pokoknya. 

Risiko kebangkrutan akan semakin tinggi karena bunga akan meningkat lebih 

tinggi daripada penghematan pajak. Oleh karena itu, perusahaan harus sangat hati-

hati dalam menentukan kebijakan hutangnya karena peningkatan penggunaan 

hutang akan menurunkan nilai perusahaannya (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). 

        

 

 

 

 

 

 



7 
 

 
 

       Keputusan Pendanaan dapat diukur dengan menggunakan Debt to Equity 

Ratio  yang ditunjukan sebagai berikut : 

  

Sumber : www.idx.co.id 

Gambar 1.3 

Grafik Debt to Equity Ratio (DER) 

Perusahaan Go Public 2013-2016 

       Pada gambar 1.3 grafik Debt to Equity Ratio (DER) yang fluktuatif selama 

tahun 2013-2016. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan ukuran yang di gunakan 

dalam memantau Keputusan Pendanaan. Rasio ini mengukur seberapa mampu 

perusahaan untuk mendapatkan dana agar operasi perusahaannya jalan. Semakin 

tinggi proporsi pendanaan yang efisien maka perusahaan akan mendapatkan nilai 

perusahaan yang tinggi pula. Perusahaan yang mengalami fluktuatif keputusan 

pendanaannya yaitu kode perusahaan AUTO yang mempunyai Keputusan 

Pendanaan tahun 2013 sebesar 0,32, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 

0,42, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,41, dan tahun 2016 mengalami 

kenaikan sebesar 0,43. Diikuti dengan kode perusahaan MLBI yang mempunyai 
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Keputusan Pendanaan tahun 2013 sebesar 0,80, tahun 2014 mengalami kenaikan 

sebesar 3,03, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1,74, dan tahun 2016 

mengalami kenaikan sebesar 3,56. Lalu kode perusahaan TURI yang mempunyai 

Keputusan Pendanaan tahun 2013 sebesar 0,74, tahun 2014 mengalami kenaikan 

sebesar 0,84, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,83, dan tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 0,82. Lalu kode perusahaan UNTR yang 

mempunyai Keputusan Pendanaan tahun 2013 sebesar 0,61, tahun 2014 

mengalami penurunan sebesar 0,56, tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,57, 

dan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,50. Dapat disimpulkan semakin 

besar keputusan pendanaan semakin besar juga nilai perusahaan yang dihasilkan 

oleh perusahaan dan sebaliknya semakin rendah keputusan pendanaan semakin 

rendah juga nilai perusahaan. 

       Penelitian yang kaitannya dengan relevansi keputusan pendanaan penelitian 

yang dilakukan Wahyudi dan Pawestri (2006) yang menemukan bahwa keputusan 

pendanaan (DER) berpengaruh terhadap nilai perusahan (PBV). 

       Nilai perusahaan ditentukan oleh profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 

merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan oleh manajemen perusahaan 

dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan perusahaan. Laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari penjualan 

dan keputusan investasi yang dilakukan perusahaan. Salah satu ukuran kinerja 

perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan adalah 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Subramanyam, 1996 dalam Rachmawati et 

al. 2007). Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang bagus 
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sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat 

(Sujoko dan Soebintoro, 2007).  

       Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return On Equity yang 

ditunjukan sebagai berikut :   

 

Sumber : www.idx.co.id 

Gambar 1.4 

Grafik Return On Equity (ROE) 

Perusahaan Go Public 2013-2016 

       Pada gambar 1.4 grafik Return On Equity bahwa terdapat Return On Equity 

(ROE) yang fluktuatif selama tahun 2013-2016. Return On Equity (ROE) 

merupakan ukuran yang di gunakan dalam memantau profitabilitas perusahaan. 

Rasio ini mengukur seberapa banyak keuntungan operasional yang diperoleh dari 

setiap rupiah penjualan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin besar 

mendapat respon dari investor. Perusahaan yang mengalami fluktuatif rasio 

profitabilitasnya yaitu kode perusahaan BATA yang mempunyai Profitabilitas 

tahun 2013 sebesar 0,11, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 0,16, tahun 

2015 mengalami kenaikan sebesar 0,24, dan tahun 2016 mengalami penurunan 
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sebesar 0,05. Diikutin dengan kode perusahaan MLBI yang mempunyai 

Profitabilitas  tahun 2013 sebesar 1,19, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 

1,44, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,65, dan tahun 2016 mengalami 

kenaikan sebesar 1,30. Lalu kode perusahaan SCMA yang mempunyai 

0,42, tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,45, dan tahun 2016 mengalami 

penurunan sebesar 0,28. Lalu kode perusahaan ASGR yang mempunyai 

Profitabilitas tahun 2013 sebesar 0,14, tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 

0,16, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,15, dan tahun 2016 mengalami 

penurunan 0,08. Dapat disimpulkan profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan 

nilai perusahaan yang bagus, karena dengan profitabilitas yang tinggi perusahaan 

dapat membayar dividen kepada investor dan meningkatkan nilai perusahaan. 

       Hasil penelitian dari Ahda Fajriaty Islami dan Muhammad Iqbal Hasibuan 

(2013) menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan hasil penelitian dari Ramadani Wibowo, 

Siti Aisjah dan Retno Winarti Handayani (2011) menyimpulkan hasil bahwa 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

       Nilai perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan membayar 

Profitabilitas tahun 2013 sebesar 0,46, tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 

dividen. Investor melakukan investasi untuk meningkatkan utilitasnya dalam bentuk

kesejahteraan keuangan (Septyanto, 2013). Para investor memiliki tujuan utama
dengan mengharapkan pengembalian dalam bentuk dividen maupun capital gain. 

Seorang investor yang tidak bersedia berspekulasi akan lebih memilih deviden 

daripada capital gain (Prihantoro, 2003). Besarnya dividen ini dapat 

mempengaruhi harga saham. Apabila dividen yang dibayar tinggi, maka harga 
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saham cenderung tinggi sehingga nilai perusahaan juga tinggi. Sebaliknya bila 

jika dividen yang dibayarkan kecil maka harga saham perusahaan tersebut juga 

rendah. Kemampuan membayar dividen erat hubungannya dengan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba. Jika perusahaan memperoleh laba yang besar, maka 

kemampuan membayar dividen juga besar. Oleh karena itu, dividen yang besar 

akan meningkatkan nilai perusahaan (Harjito dan Matono, 2005:3). 

       Kebijakan Dividen dapat diukur dengan menggunakan Dividend Payout Ratio 

yang ditunjukan sebagai berikut :   

 
Sumber : www.idx.co.id 

Gambar 1.5 

Grafik Dividend Payout Ratio  (DPR) 

Perusahaan Go Public 2013-2016 

       Pada gambar 1.5 grafik Dividend Payout Ratio bahwa terdapat Dividend 

Payout Ratio (DPR) yang fluktuatif selama tahun 2013-2016. Dividend Payout 

Ratio (DPR) merupakan ukuran yang di gunakan dalam memantau Kebijakan 

Dividen yang dibagikan oleh perusahaan. Semakin tinggi dividen yang diberikan 

maka semakin besar nilai perusahaan yang diperoleh. Perusahaan yang mengalami 
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fluktuatif kebijakan dividennya yaitu kode perusahaan UNVR yang mempunyai 

Kebijakan Dividen tahun 2013 sebesar 1,00, tahun 2014 mengalami penurunan 

sebesar 0,45, tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 1,00, dan tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 0,45. Diikuti dengan kode perusahaan TOTO yang 

mempunyai Kebijakan Dividen tahun 2013 sebesar 0,42, tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar 0,29, tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,43, dan tahun 

2016 mengalami penurunan sebesar 0,03. Lalu kode perusahaan BBCA yang 

mempunyai Kebijakan Dividen tahun 2013 sebesar 0,28, tahun 2014 mengalami 

kenaikan sebesar 0,30, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,07, dan tahun 

2016 mengalami kenaikan sebesar 0,08. Lalu kode perusahaan TURI yang 

mempunyai Kebijakan Dividen tahun 2013 sebesar 0,40, tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar 0,31, tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,38, dan tahun 

2016 mengalami penurunan sebesar 0,13. Dapat disimpulkan bahwa fluktuasi 

terhadap kebijakan dviden terjadi dikarenakan semakin besar laba yang diperoleh 

maka semakin besar dividen yang akan dibayarkan kepada investor yang 

berdampak meningkatnya nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham, 

demikian pula sebaliknya bila laba kecil dividen yang akan dibayarkan juga kecil. 

       Hasil penelitian dari Oktaviana Tiara Sari dan Retno Winarti handayani 

(2012) menyimpulkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut hasil penelitian dari 

Putri Prihatin Ningsih dan Iin Indarti (2011) menunjukkan bahwa kebijakan 

dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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       Kebijakan Dividen sebagai variabel moderating pengaruh keputusan 

investasi, keputusan pendanaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan, hal 

ini dikarenakan kebijakan dividen dapat dihubungkan dengan nilai perusahaan. 

Kebijakan dividen menarik digunakan sebagai variabel moderating karena 

memaksimumkan nilai perusahaan dapat dicapai bila perusahaan memperhatikan 

pemegang saham (Mahendra et al., 2012). Menurut Sumarto (2007:2), kebijakan 

dividen mengemban dua kepentingan yaitu kepentingan meningkatkan nilai 

perusahaan dan stabilitas perusahaan. Pembagian dividen mengisyaratkan prospek 

perusahaan yang baik. Hal itu dikarenakan perusahaan dengan tingkat 

kemampuan laba yang tinggi dan prospek ke depan yang cerahlah yang mampu 

untuk membagikan dividen. 

       Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Brigham dan 

Houston (2001) menyatakan bahwa sinyal adalah suatu tindakan yang diambil 

oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 

       Para pengguna laporan keuangan khususnya investor dan kreditor, 

berkepentingan untuk mengetahui informasi yang lebih bermanfaat dan lebih baik 

dalam membantu meramalkan prospek perusahaan pada masa datang dan 

mengevaluasi kinerja pada saat tertentu (memiliki value relevance yang baik). 

       Dalam penelitian ini diambil sampel perusahaan go public karena perusahaan 

go public di Indonesia setiap tahunnya mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan ini 

dapat dilihat dari hasil pengembangan asset dan hasil penjualan yang terus 



14 
 

 
 

meningkat tiap tahunnya. Perusahaan go public menarik untuk dijadikan obyek 

dalam penelitian ini karena walaupun pertumbuhan asset yang terus meningkat, 

namun masih terdapat perusahaan go public yang nilai perusahaannya belum 

meningkat. Selain itu, di Indonesia untuk perusahaan go public memiliki potensi 

pasar yang terbuka sehingga ini menjadi sebuah peluang yang bagus untuk pelaku 

usaha untuk melakukan ekspansi. 

       Dari hasil berbagai penelitian menunjukkan ketidakkonsistenan hasil dari  

penelitian yang ada, sehingga hal ini menjadi motivasi penelitian  ini untuk 

menguji kembali beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

seperti keputusan investasi, keputusan pendanaan, profitabilitas dan kebijakan 

dividen. Dan untuk menguji kebijakan dividen memoderasi pengaruh keputusan 

investasi, keputusan pendanan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

       Dari fenomena dan teori yang diungkapkan di atas, maka penelitian ini diberi 

judul “ Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Dividen Sebagai Variabel 

Moderating (Studi Kasus Pada Perusahaan Go Public Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2013-2016). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat ada beberapa identifikasi masalah : 

1. Adanya fluktuatif Price Book Value (PBV) dalam perusahaan go public 

yang menyebabkan image perusahaan terhadap para investor tidak selalu 

baik. 

2. Adanya fluktuatif pada keputusan investasi yang diukur dengan Price 

Earing Ratio (PER) dalam perusahaan go public yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Adanya fluktuatif pada keputusan pendanaan yang diukur dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) dalam perusahaan go public yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

4. Adanya fluktuatif pada profitabilitas yang diukur dengan Return On 

Equity (ROE) dalam perusahaan go public yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan 

5. Adanya fluktuatif pada kebijakan dividen yang diukur dengan Dividend 

Payout Ratio (DPR) dalam perusahaan go public yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat ada beberapa pembatasan masalah : 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan 

diukur dengan Price Book Value (PBV), Keputusan Investasi diukur 

dengan Price Earing Ratio (PER), Keputusan Pendanaan diukur dengan 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Profitabilitas diukur dengan Return On 

Equity (ROE) dan Kebijakan Dividen sebagai variabel penguat diukur 

dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 

b. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 sampel. 

c. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2013-2016. 

d. Unit industri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Go 

Public yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

e. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 

Moderated Regresion Analysis.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Profitabilitas dan 

Kebijakan Dividen berpengaruh Nilai Perusahaan? 

2. Apakah Keputusan Investasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

3. Apakah Keputusan Pendanaan  berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

4. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 
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5. Apakah Kebijakan Dividen dapat memoderasi pengaruh Keputusan 

Investasi terhadap Nilai Perusahaan?  

6. Apakah Kebijakan Dividen dapat memoderasi pengaruh Keputusan 

Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan? 

7. Apakah Kebijakan Dividen dapat memoderasi pengaruh Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, 

Profitabilitas dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai 

Perusahaan. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Keputusan Pendanaan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

5. Untuk mengetahui Kebijakan Dividen dapat memoderasi Pengaruh 

Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan. 

6. Untuk mengetahui Kebijakan Dividen dapat memoderasi Pengaruh 

Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan. 

7. Untuk mengetahui Kebijakan Dividen dapat memoderasi Pengaruh 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang kepentingan terutama 

investor sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan 

Keputusan Investasi di pasar modal saham. Secara terperinci manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para manajer keuangan 

perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi, menetapkan keputusan 

pendanaan dan menetapkan pembagian kebijakan dividen. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk menentukan investasi sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan akan berguna bagi penelitian selanjutnya yang 

dapat di gunakan sebagai acuan untuk mengetahui dan kemudian 

mengembangkan variabel-variabel yang mempengaruhi Nilai Perusahaan.  

 


